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Abstrak  
Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model kooperatif tipe TPS dan TAI serta perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan tipe TPS pada kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Merauke materi program linear. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Merauke. Pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling dan 
diperoleh sampel yaitu kelas XI MIPA 2 berjumlah 34 siswa sebagai kelas ekperimen model pembelajaran TPS 
dan kelas XI MIPA 3 yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen model pembelajaran TAI. Pengujian 
hipotesis menggunakan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan perhitungan perbedaan rata-rata 
data posttest diperoleh   thitung = -0,25 lebih kecil daripada ttabel = 1,996 yang berarti bahwa Hₒ diterima dan H₁ 
ditolak. Sehingga kesimpulannya adalah tidak ada perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa yang diajar 
menggunakan model TAI dan model TPS pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Merauke. Namun sesuai 
dengan kriteria efektif yang ditetapkan, terlihat bahwa model pembelajaran TAI lebih efektif dari pembelajaran 
TPS. Hal ini ditandai oleh persentase ketuntasan klasikal siswa yang diajar menggunakan TAI mencapai 88,57% 
sedangkan pada kelas dengan penggunaan TPS hanya 79,41% (tidak mencapai ketuntasan klasikal). Selain itu, 
ditinjau dari aktivitas siswa yang sesuai pembelajaran pada kelompok TAI mencapai 99,24% sedangkan pada 
kelompok TPS hanya 78,64%. 
Kata Kunci: efektivitas pembelajaran matematika, pembelajaran tipe Think Pair Shared, Team Assisted 
Individualitation. 
  
COMPARISON OF EFFECTIVENESS IN LEARNING MATHEMATICS USING 
COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE TPS (TEAM PAIR SHARE) AND  
TAI (TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION  
Abstract: This research was aimed to investigate the effectiveness in learning mathematics using 
cooperative learning model type TPS (Team Pair Share) and TAI (Team Assisted Individualization) and also the 
differences about learning achievement mathematic between the students who are taught using cooperative 
learning model type TAI with the type TPS linear program material of class XI MIPA SMA Negeri 3 Merauke. 
This research was an experimental research. Population of the research was the students of class XI SMAN. 3 
Merauke. Samples of the research who were selected by the simple random were XI MIPA 2 consists of 34 
students as experiment class learning model TPS and XI MIPA 3 that consist of 35 students as experiment class 
learning model TAI. The hypotheses of this research was using paired sample t-test and independent sample t-test. 
The result of the research showed that the mean score in the posttest obtained t-hitung = -0,25 is smaller than t-
table = 1,996 that means H0  was accepted and H1 rejected. These indicates that there is no differences between 
learning achievement mathematics between the students were taught using TAI model and TPS in XI grade MIPA 
SMAN 3 Merauke. However, with the criteria effectiveness show that learning model TAI more effective than 
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TPS type. These indicates that classical percentage of the students taught using TAI type 88,57% while in the 
class using TPS type only 79,41(failed). Based on the daily students activity that the learning appropriated in TAI 
type become 99,24% while TPS type only 78,64%. 
Keywords: The effectiveness in learning mathematics, learning model type Think Pair Share, Team Assisted 
Individualitation.    
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan langkah awal dan 
strategi dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Peningkatan kualitas 
pendidikan tidak terlepas dari aspek yang 
terintegrasi di dalamnya dan menuntut sikap 
objektif dari semua pihak termasuk orang 
tua, pemerintah, dan masyarakat baik 
pendidikan formal, informal maupun non 
formal. Dalam jenjang pendidikan formal, 
sekolah merupakan suatu sistem dan sarana 
sentral terjadinya proses pendidikan, 
khususnya pendidikan matematika. 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar 
memegang peranan penting dalam 
mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Hal ini disebabkan karena 
matematika merupakan sarana berpikir logis, 
sistematis, dan kritis. Oleh sebab itu, 
matematika sangat perlu dikuasai oleh setiap 
orang, baik penerapannya maupun pola 
pikirnya. 
Peranan matematika yang demikian 
penting menjadikan pelajaran matematika 
terutama pada jenjang pendidikan formal 
perlu mendapatkan perhatian yang serius 
demi tercapainya prestasi belajar yang baik. 
Namun dalam proses pendidikan khususnya 
mata pelajaran matematika, prestasi belajar 
yang dicapai oleh siswa belum maksimal 
seperti yang dialami oleh siswa kelas XI 
MIPA SMA Negeri 3 Merauke. Berdasarkan 
hasil observasi prestasi yang didapatkan 
siswa dalam mengerjakan tes yang diberikan 
siswa pada setiap akhir pembelajaran 
sebanyak 25% siswa mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan 75%  
siswa tidak tuntas. Rendahnya prestasi 
belajar siswa umumnya disebabkan oleh 
kurangnya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran, malas menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru, siswa hanya 
belajar pada saat ujian, serta kebiasaan lain 
yang tidak sesuai dengan pembelajaran 
seperti belajar tanpa persiapan. 
Guru sebagai tenaga pendidik perlu 
melakukan upaya-upaya perbaikan untuk 
mengatasi permasalahan rendahnya prestasi 
belajar siswa melalui perbaikan proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
matematika sebaiknya guru memperhatikan 
pemilihan model pembelajaran dengan 
mempertimbangkan materi yang akan 
diajarkan. Model pembelajaran mempunyai 
andil yang cukup besar selama proses 
pembelajaran. Kemampuan yang diharapkan 
dapat dimiliki peserta didik ditentukan oleh 
ketepatan dalam penggunaan suatu model 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan. 
Sehingga tujuan pembelajaran akan dicapai 
dengan penggunaan model yang tepat, sesuai 
dengan standar keberhasilan dalam tujuan 
pembelajaran.  
Dalam membelajarkan matematika 
kepada peserta didik, apabila guru masih 
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menggunakan paradigma pembelajaran lama 
dalam arti komunikasi dalam pembelajaran 
matematika cenderung berlangsung satu arah 
umumnya dari guru ke peserta didik, guru 
lebih mendominasi pembelajaran maka 
pembelajaran cenderung monoton sehingga 
mengakibatkan peserta didik merasa bosan 
dan pasif. Oleh karena itu, dalam 
membelajarkan matematika kepada peserta 
didik, guru hendaknya lebih memilih 
berbagai variasi pendekatan, strategi, metode 
yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan 
pembelajaran yang direncanakan akan 
tercapai. Pemilihan model pembelajaran juga 
perlu memperhatikan tingkat perkembangan 
peserta didik, kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran serta 
mengoptimalkan sumber-sumber belajar 
yang ada. Ada beberapa model pembelajaran 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
matematika, diantaranya model 
pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. 
Setiap siswa yang ada dalam kelompok 
mempunyai tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda. Model pembelajaran 
kooperatif menuntut adanya kerja sama 
dalam menyelesaiakan permasalahan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif ini memiliki 
beberapa tipe, diantaranya adalah Think Pair 
Share (TPS) dan Team Assisted 
Individualization (TAI). Model TPS adalah 
suatu model pembelajaran yang menuntut 
siswa berpikir kritis dan mampu bekerja 
sama dengan siswa lainnya secara 
berpasangan untuk mengembangkan 
kemampuan berdiskusi sehingga sangat 
diperlukan intraksi komunikasi yang baik 
antar anggota kelompok agar dapat 
menyelesaikan suatu masalah yang sedang 
menjadi fenomena. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengelompokkan siswa secara heterogen 
sesuai kemampuan. Namun sebelumnya 
siswa telah diberikan tes terlebih dahulu 
untuk mengetahui kemampuan awalnya. 
Guru memberikan materi secara singkat, 
kemudian setiap kelompok mengerjakan 
tugas yang sudah diberikan dan guru 
memberikan bantuan secara individu kepada 
siswa yang memerlukan. Selanjutnya, hasil 
dari diskusi kelompok ini dilaporkan di 
depan kelas dan guru memberikan apresiasi 
kepada kelompok yang telah berhasil 
menyelesaikan tugas dengan baik. Pada 
akhir pertemuan, guru memberikan post-tes 
yang dikerjakan secara individu oleh siswa 
sehingga guru dapat mengetahui kemampuan 
dari setiap siswa. 
Model kooperatif tipe TPS dan TAI 
sama-sama bisa diterapkan dalam 
pembelajaran matematika dan sama-sama 
menuntut siswa untuk menguasai materi 
secara individu melalui diskusi kelompok 
terlebih dahulu. Dengan penggunaan kedua 
model pembelajaran kooperatif ini, guru 
dapat menguasai suasana kelas karena 
seluruh siswa ikut terlibat aktif dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang akan membandingkan hasil 
perlakuan dua tipe pembelajaran kooperatif 
yakni tipe TPS dan tipe TAI. Adapun desain 
penelitian ini yaitu dua kelas yang terpilih 
sebagai sampel, masing-masing memperoleh 
perlakuan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS dan tipe TAI.  
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Desain selengkapnya dapat dilihat pada 
Gambar 1 berikut ini: 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
I O1 TPS O2 
II O1 TAI O2 
Gambar 1. Desain Penelitian 
Keterangan: 
O1 = Pretest 
O2 = Posttest 
Kelompok I untuk perlakuan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Kelompok II untuk perlakuan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI.  
Prosedur yang ditempuh dalam 
penelitian ini terdiri atas dua tahapan yaitu: 
1) Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan pembelajaran 
terlebih dahulu dilakukan persiapan 
diantaranya: 
a) Mempersiapkan perangkat 
pembelajaran (Bahan Ajar, RPP dan 
LKS). 
b) Mempersiapkan instrumen pengumpul 
data (lembar observasi aktivitas siswa, 
dan tes prestasi belajar).  
c) Mempersiapkan observer. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan penelitian, 
proses yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a) Memberikan pretest pada kelas 
ekperimen I dan kelas ekperimen II. 
b) Peneliti melakukan pembelajaran dengan 
frekuensi pertemuan dan materi yang 
sama pada kelas eksperimen I dengan 
pembelajaran kooperatif tipe TPS dan 
kelas eksperimen II diajar dengan 
pembelajaran kooperatif tipe TAI sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah 
disiapkan. 
c) Observer melaksanakan observasi 
aktivitas siswa selama pelakasanaan 
pembelajaran berlangsung.  
d) Peneliti memberikan posttest setelah 
proses pembelajaran kepada kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 
Merauke semester ganjil tahun pelajaran 
2016/2017 yang terdiri atas enam kelas yang 
berjumlah 201 siswa, dengan rincian pada 
Tabel 1. berikut: 
Tabel 1. Distribusi Siswa Kelas XI MIPA 
SMA Negeri 3 Merauke 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 XI MIPA I 31 
2 XI MIPA II 34 
3 XI MIPA III 35 
4 XI MIPA IV 33 
5 XI MIPA V 34 
6 XI MIPA VI 34 
Jumlah 201 
Pemilihan kelas eksperimen dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik Simple Random 
Sampling. Kelas XI MIPA I sebagai kelas 
eksperimen I, diterapkan pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dan kelas XI MIPA 2 
sebagai kelas eksperimen II, diterapkan 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Model pembelajaran sebagai variabel bebas 
sedangkan variabel terikat adalah keefektifan 
pembelajaran yang terdiri atas aktivitas 
siswa, respons siswa, dan hasil belajar siswa. 
Dalam rangka mendapatkan data yang 
sesuai dengan penelitian maka penelitian ini 
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menggunakan lembar observasi aktivitas 
siswa dan tes hasil belajar. 
 
Data dalam penelitian ini akan 
dikumpulkan dengan cara observasi dan tes. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Teknik analisis yang 
digunakan dapat dirinci sebagai berikut. 
1) Statistik Deskriptif 
Data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan aktivitas siswa dalam 
mengikuti pembelajaran yang dilakukan 
oleh seorang observer, dianalisis dan 
dideskripsikan dengan merujuk pada 
interval penentuan kriteria efektivitas 
aktivitas siswa (dimodifikasi dari Nurdin, 
2007: 151). Berikut adalah kriteria 
keefektifan aktivitas siswa: 
3,5 ≤  ≤ 4  sangat efektif 
 2,5 ≤  < 3,5  efektif 
1,5 ≤  < 2,5  tidak efektif 
 < 1,5 sangat tidak efektif 
Keterangan: 
 = skor rata-rata aktivitas siswa. 
Kriteria yang digunakan untuk 
memutuskan aktivitas siswa efektif jika 
nilai skor rata-rata minimal berada dalam 
kategori tinggi (2,5 ≤  < 3,5).  
Analisis statistik deskriptif yang 
digunakan diantaranya untuk menghitung 
nilai rata-rata, median, modus, varians, 
dan simpangan baku. 
2) Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan 
untuk pengujian hipotesis dengan 
menggunakan statistik parametrik 
dengan uji-t. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis parametrik yaitu uji 
normalitas dan homogenitas data.  
Setelah melakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas, selanjutnya akan 
dilaksankan uji-t. Taraf signifikansi 
untuk menguji hipotesis digunakan α = 
0,05. Jenis uji-t yang digiunakan adalah 
independent sample t-test dan paired 
sample t-test.  
Independent sample t-test adalah 
pengujian menggunakan distribusi t 
terhadap signifikansi perbedaan nilai 
rata-rata tertentu dari dua kelompok 
sampel yang tidak berhubungan, dengan 
rumus:    
dengan s
2
 adalah variansi gabungan yang 
dihitung dengan rumus (Tiro, 2008: 252) :  
   (1) 
Keterangan: 
1 = rata-rata selisih hasil belajar siswa 
setelah diajar dengan 
pembelajaran kooperatif  tipe 
TPS (kelas eksperimen 1) 
2 = rata-rata selisih hasil belajar siswa 
setelah diajar dengan 
pembelajaran kooperatif tipe 
TAI (kelas eksperimen 2) 
S  = simpangan baku gabungan 
S1 = simpangan baku pada kelas 
eksperimen 1 
S2 = simpangan baku pada kelas 
eksperimen 2 
n1 = banyaknya data pada kelas 
eksperimen 1 
n2 = banyaknya data pada kelas 
eksperimen 2 
Paired sample t-test adalah pengujian 
yang dilakukan terhadap dua sampel 
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   =   selisih nilai pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen 2 dan 
kelas eksperimen 1 
  =    nilai rerata selisih pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen 2 
dan kelas eksperimen 1 
Bs  = simpangan baku 
n   = banyaknya data pada kelas 
eksperimen  (Tiro, 2008: 256) 
Kriteria pengambilan keputusan adalah 
terima H0 jika taraf signifikansi p ≥ 0,05 
= α, tetapi tolak H0 jika taraf signifikansi 
p memiliki harga-harga lain.  
Pencapaian keefektifan pembelajaran 
dalam penelitian ini didasarkan pada 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal, 
aktivitas siswa, dan respons siswa terhadap 
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan 
efektif, dalam hal ini pembelajaran dengan 
menggunakan model kooperatif tipe TPS 
(kelas eksperimen 1) dan  pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
TAI (kelas eksperimen 2)  jika:        
1) Ketuntasan hasil belajar secara klasikal 
tercapai yaitu paling sedikit 85% siswa 
memperoleh skor minimal 75 pada tes 
hasil belajar. 
2) Nilai skor rata-rata aktivitas siswa 
minimal berada dalam kategori efektif. 
 
HASIL PENELITIAN  DAN 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1) Deskripsi Data 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ada dan tidaknya perbedaan 
prestasi belajar antara siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI siswa 
kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3. Data yang 
didapatkan dari penelitian ini berupa nilai 
pretest, nilai posttest serta data hasil lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa. Adapun 







a) Data Hasil Pretest 
Data hasil pretest dari kelompok TPS 
dan kelompok TAI dapat dilihat pada Tabel 
2. berikut: 






Pretest Posttest Pretest Posttest 
Sampel 34 34 35 35 
Nilai 
ideal 
100 100 100 100 
Nilai 
tertinggi 
100 100 90 100 
Nilai 
terendah 
6 30 5 25 
Nilai 
rata-rata 
57,29 76,26 60,31 77,31 
Nilai 
Varians 
674,638 330,512 389,487 260,460 
Sebelum melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dan tipe TAI pada 
masing-masing kelas XI MIPA 2 dan XI 
MIPA 3, peneliti melakukan pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dan juga 
sebagai acuan dalam menentukan pembagian 
kelompok yang akan digunakan dalam 
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proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
perhitungan data Pretest siswa pada 
kelompok TPS, diperoleh nilai tertinggi 100 
dan nilai terendah 6 dengan nilai rata-ratanya 
57,29. Sedangkan untuk variansnya yaitu 
sebesar 674,638.  Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa belum memahami sebagian soal 
yang dikerjakan, sehingga rata-rata nilai 
siswa masih tergolong rendah. Dari 34 siswa 
hanya 12 siswa yang mencapai nilai KKM 
yang sudah ditentukan yaitu 70 untuk kelas 
XI. 
Sedangkan hasil perhitungan data pretest 
siswa pada kelompok TAI diperoleh nilai 
tertinggi yaitu 90 dan nilai terendah 5 
dengan nilai rata-ratanya 60,57, dan varians 
sebesar 389,487. Sama halnya dengan 
kelompok TPS pada kelompok TAI juga 
terlihat bahwa hanya ada 10 orang siswa 
yang mencapai KKM. 
b) Data Hasil Posttest 
Data hasil posttest dari kelompok TPS 
dan  kelompok TAI dapat dilihat pada Tabel 
1. Berdasarkan hasil perhitungan nilai 
posttest kelompok TPS diperoleh nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 30. Dengan 
nilai rata-rata sebesar 76,26 yang telah 
mencapai KKM dan juga perolehan nilai 
tertinggi 100, terlihat bahwa terjadi 
peningkatan prestasi belajar pada kelompok 
TPS. 
Sedangkan hasil perhitungan nilai 
posttest kelompok TAI diperoleh nilai 
tertinggi 100 dan nilai terendah 25. Dengan 
nilai rata-rata sebesar 77,31 yang telah 
mencapai KKM dan juga perolehan nilai 
tertinggi 100, menunjukkan adanya 
peningkatan prestasi belajar pada kelompok 
TAI. 
c) Data Nilai N-Gain 
Hasil perhitungan n-gain dapat dilihat 
pada Tabel 3. berikut. 
Tabel 3. Rekapitulasi Nilai N-Gain 
Data 
Kelompok TPS 
Pre Post s. maks n-gain 
Rata-
rata 
57,29 76,26 100 0,4871 
Data 
Kelompok TAI 
Pre Post s. maks n-gain 
Rata-
rata 
60,57 77,31 100 0,4595 
Pada kelompok TPS diperoleh rata-rata 
sebesar 0,4871. Terdapat peningkatan 
prestasi belajar matematika pada siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Dari hasil 
perhitungan rata-rata nilai n-gain tersebut 
peningkatan nilai hasil pretest dan posttest 
berada pada kategori sedang. Berdasarkan 
hasil perhitungan n-gain pada kelompok TPS 
sebanyak 14,71% atau 5 orang berada pada 
kategori rendah, sebanyak 76,47% atau 26 
orang berada pada kategori sedang dan 
sebanyak 8,82% atau 3 orang berada pada 
kategori tinggi. 
Pada kelompok TAI diperoleh rata-rata 
N-Gain sebesar 0,4595. Terdapat 
peningkatan prestasi belajar matematika 
pada siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI. Dari hasil perhitungan 
rata-rata nilai n-gain tersebut peningkatan 
nilai hasil pretest dan posttest berada pada 
kategori sedang. Berdasarkan hasil 
perhitungan n-gain pada kelompok TAI 
sebanyak 28,57% atau 10 orang berada pada 
kategori rendah, sebanyak 57,14% atau 20 
orang berada pada kategori sedang dan 
sebanyak 14,29% atau 5 orang berada pada 
kategori tinggi. 
2) Pengujian Hipotesis 
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Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
berasal dari subjek penelitian yang 
berdistribusi normal atau tidak. Teknik uji 
normalitas yang digunakan adalah Chi 
Kuadrat, dengan asumsi populasi dikatakan 
berdistribusi normal jika 
22
tabelhitung   dalam keadaan lain maka 
populasi tidak berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data pretest dan posttest 
kelompok TPS maupun kelompok TAI dapat 
dilihat pada Tabel 4. berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelompok 
TPS dan Kelompok TAI 
Statistik Kelompok TPS Kelompok TAI 
Pre Post Pre Post 
N 34 34 35 35 
Α 0,05 0,05 0,05 0,05 
2
hitung  7,35 9,31 7,03 8,94 
2
tabel  11,07 11,07 
Kesimpulan Normal Normal Normal Normal 
Dari hasil pengujian normalitas pretest 
dan posttest pada kelompok TPS dengan 
taraf signifikansi sebesar 5% df = 5 (banyak 
kelas kelas interval – 1 = 6 - 1 = 5) 
berdistribusi normal. Sama halnya pengujian 
normalitas pretest dan posttest pada 
kelompok TAI dengan taraf signifikansi 
sebesar 5% df = 5 (banyak kelas interval – 1 
= 6 - 1 = 5) berdistribusi normal. Sehingga 
diperoleh kesimpulan bahwa populasi 
berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilanjutkan dengan uji 
prasyarat berikutnya yaitu uji homogenitas. 
b) Uji Homogenitas 
Setelah kedua sampel kelompok 
diketahui terdistribusi normal, selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 
apakan data memiliki varians yang homogen 
atau tidak. Teknik pengujian yang digunakan 
adalah uji F dan taraf signifikansi sebesar 
0,05. Krtiteria pengujian yang digunakan 
adalah data dikatakan homogen jika 
tabelhitung FF  . Hasil pengujian homogenitas 
dapat dilihat pada Tabel 5. berikut. 
 
Tabel 5. Uji Homegenitas 













366,081 341,155 238,782 
Fhitung
 11,73 1,28 
Ftabel
 1,77 1,77 
Kesimpulan 
Homogen Homogen 
Berdasarkan Tabel 5. hasil pengujian 
homogenitas data pretest dan posttest  pada 
kelompok TPS dan kelompok TAI. Untuk 
pretest menggunakan 
13411  TPSndf ,33  
3413512  TAIndf diperoleh tabelF  
sebesar 1,77. Sedangkan untuk posttest 
,3413511  TAIndf  
12  TPSndf 33134   dengan taraf 
signifikan 5% didapatkan Ftabel sebesar 1,77, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
sampel berasal dari populasi yang homogen.
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Setelah dilakukan uji prasyarat dan 
diketahui bahwa populasi berdistribusi 
normal serta varians kedua data homogen 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji 
hipotesis yang pertama menggunakan paired 
sample t-test. Paired sample t-test digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah 1 dan 2, 
yaitu mengetahui apakah ada perbedaan 
prestasi belajar matematika siswa sebelum 
dan sesudah diajarkan menggunakan model 
kooperatif tipe TPS maupun TAI. Kriteria 
pengujiannya yaitu terima Ho jika 
tabelhitung tt   dalam kondisi lain Ho ditolak. 
Hasil perhitungan paired sample t-test 
pada kelas eksperimen tipe TPS dan kelas 
eksperimen tipe TAI dapat dilihat pada 
Tabel 6. berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample t-test 
Statistik 
Kelompok TPS Kelompok TAI 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
N 34 35 
d  645 586 
Md 18,97 16,74 
thitung 8,28 9,25 
ttabel 2,0322 2,0345 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis 1 menggunakan uji dua pihak 
diperoleh hitungt = 8,28 dengan df = 33 dan 
taraf signifikan yang dipakai yaitu 5% 
diperoleh tabelt  sebesar 2,0322, sehingga 
didapat kesimpulan Ho ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
prestasi belajar matematika siswa sebelum 
dan sesudah diajar menggunakan model 
kooperatif tipe TPS. Sedangkan pada hasil 
perhitungan uji hipotesis 2 diperoleh hitungt = 
9,99 dengan df = 34 dan taraf signifikan 
sebesar 5% diperoleh tabelt = 2,03 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yaitu 
terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa sebelum dan sesudah 
diajar menggunakan model kooperatif tipe 
TAI. 
Setelah menjawab rumusan masalah 1 
dan 2 selanjutnya akan dilakukan uji 
hipotesis untuk menjawab rumusan masalah 
3 dengan menggunakan jenis uji statistik 
independent sample t-test dua pihak. Kriteria 
pengujian yaitu terima H0 jika hitungt <  tabelt  
dalam keadaan lain H0 ditolak. Taraf 
signifikan yang dipakai yaitu sebesar 5% 
dengan 221  nndf . Uji independent 
sample t-test digunakan untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata prestasi belajar 
matematika antara kedua kelompok 
eksperimen. Adapun perbandingan prestasi 
belajar matematika dapat dilihat pada Tabel 
7. berikut. 
Tabel 7. Hasil Uji Independent sample t-test 
Statistik 
Pretest Posttest 
TPS TAI TPS TAI 
N 34 35 34 35 
 57,29 60,57 76,26 77,31 
 674,683 389,587 330,512 260,460 
thitung -0,59 -0,25 
ttabel 1,996 1,996 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
perbedaan dua rata-rata pada data pretest 
diperoleh hitungt = -0,59 sedangkan tabelt  pada 
taraf signifikansi 5% dan df= 67 adalah 
1,996. Hal ini berarti hitungt < tabelt , sehingga 
H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada prestasi 
belajar matematika siswa sebelum diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS maupun TAI. 
Sedangkan pada perhitungan uji 
perbedaan dua rata-rata pada data posttest 
diperoleh  hitungt = -0,25 sedangkan tabelt  pada 
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taraf signifikansi 5% dan df = 67 adalah 
1,996. Hal ini berarti hitungt  
< tabelt , sehingga 
H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dan TAI. 
 
3) Hasil Analisis Data Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui 
kegiatan belajar mengajar pada kelas 
eksperimen TPS maupun TAI telah berjalan 
sesuai dengan langkah-langkah model 
pembelajaran TPS maupun TAI. Peneliti 
anggota bertindak sebagai observer atau 
pengamat selama proses pembelajaran 
berlangsung. Tahapan-tahapan pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik dengan 
presentase keterlaksanaannya mencapai 
100%, artinya semua langkah pembelajaran 
yang ada di RPP dapat terlaksana dengan 
baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi 
yang dilakukan observer dengan memberi 
tanda (√) pada setiap pernyataan. 
a) Data Observasi Aktivitas Guru 
Kelompok TPS 
Berdasarkan hasil observasi guru pada 
kelompok TPS dalam pengelolaan kegiatan 
inti, diantara 6 aspek selama 3 pertemuan. 
Terdapat satu aspek yang memiliki rata-rata 
tertinggi dibandingkan dengan aspek-asspek 
yang lain, yaitu pada aspek pairs 
(berpasangan). Aspek pairs mendapatkan 
rata-rata tertinggi yaitu sebesar 4,67 dengan 
kategori sangat baik. Adapun perolehan 
kategori sangat baik tersebut tidak hanya 
didasarkan pada observasi terhadap guru 
saja, melainkan melihat respon yang dilihat 
pada siswa. Guru mampu mengelola 
aktivitas pairs sehingga siswa dapat 
menjalankan aktivitas pairs dengan baik dan 
tertib. Rata-rata ketiga tahapan pembelajaran 
yang berlangsung selama 3 kali pertemuan, 
diperoleh yaitu sebesar 4,40 berada pada 
kategori sangat baik. 
b) Data Observasi Aktivitas Guru 
Kelompok TAI 
Berdasarkan hasil observasi pada 
kelompok TAI pada kegiatan inti, yang 
disesuaikan dengan langkah-langkah pada 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
Terdapat satu aspek yang memiliki rata-rata 
tertinggi dibandingkan dengan aspek-asspek 
yang lain, yaitu pada kegiatan fact test. Rata-
rata yang diperoleh sebesar 5,00 dengan 
kategori sangat baik. Pada ketiga aspek ini 
menurut observer, guru mampu mengelola 
pembelajaran dengan baik selain itu siswa 
juga dapat mengikuti dengan baik. 
Berdasarkan hasil rata-rata ketiga tahapan 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
sebanyak 3 kali pertemuan, dengan rata-rata 
yang diperoleh pada observasi guru 
kelompok TAI, didapat rata-rata sebesar 4,69 
dengan kategori sangat baik. 
c) Data Observasi Aktivitas Siswa 
Kelompok TPS 
Hasil observasi aktivitas siswa kelompok 
TPS setiap pertemuan dapat dilihat pada 
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Dari Gambar 2. dapat dilihat pada aspek 
1 – 5 terjadi peningkatan persentase jumlah 
siswa yang melakukan aktivitas sesuai 
dengan aspek kegiatan pada model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Sedangkan pada aspek ke-6, dimana aspek 6 
merupakan kegiatan yang tidak sesuai 
dengan model pembelajaran terjadi 
penurunan persentase jumlah siswa yang 
melakukan. Ini menunjukkan bahwa proses 
belajar mengajar pada kelompok TPS 
berlangsung dengan baik, dan dapat 
memberikan dampak positif bagi siswa. 
Hasil observasi pada kegiatan siswa 
menunjukkan aspek pairs mendapatkan rata-
rata persentase terbesar. Sejalan dengan 
observasi aktivitas kegiatan guru pada aspek 
pairs juga mendapatkan rata-rata terbesar. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
penelitian ini, aspek pairs merupakan aspek 
terbaik pada model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS. 
d) Data Observasi Aktivitas Siswa 
Kelompok TAI 
Hasil observasi aktivitas siswa kelompok 
TAI setiap pertemuan dapat dilihat pada 











Gambar 3. Hasil Observasi Siswa 
Kelompok TAI 
Berdasarkan hasil observasi siswa 
kelompok TAI yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran matematika, terjadi 
peningkatan presentase jumlah siswa yang 
melakukan kegiatan yang diharapkan oleh 
guru (peneliti). Kelima aspek yang 
mendukung kegiatan pembelajaran 
kooperatif tipe TAI mengalami kenaikan 
tetapi juga terdapat kesamaan hasil yang 
sama pada beberapa pertemuan. Namun 
dilihat dari rata-rata Gambar 2. hasil 
observasi kelompok TAI terjadi perubahan 
positif pada siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, kegiatan pada 
saat siswa melakukan team study dan fact 
test mendapatakan rata-rata persentase 
terbesar. Selanjutnya diikuti oleh kegiatan 
siswa mengerjakan soal secara individu. 
B. Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan merupakan 
penelitian eksperimen, dengan memberikan 
perlakuan yang berbeda pada dua kelas yang 
berbeda pula. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3. 
Proses pembelajaran berlangsung selama 
masing-masing tiga kali pertemuan, dimana 
tiap pertemuan selama 2 × 45 menit. Pada 
proses pembelajaran digunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada kelas 
XI MIPA 2 dan tipe TAI pada kelas XI 
MIPA 3. 
Dalam pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
maupun tipe TAI, siswa lebih ditekankan 
untuk meningkatkan pemahamannya secara 
individu terlepas dari proses belajar yang 
akan dilakukan secara kelompok. Hal ini 
dikarenakan tanpa memiliki pemahaman 
secara individu yang baik jalannya proses 
diskusi nantinya akan terhambat. Materi 
yang diajarkan dalam penelitian ini adalah 
program linear. Materi program linear dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi dengan 
saling membantu memberikan pemahaman 
maupun mengoreksi jawaban sesama 
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dan pemahaman yang benar bagi masing-
masing anggota kelompok. Dalam penelitian 
ini guru (peneliti) menunjuk seorang 
observer (pengamat) untuk mengamati 





1. Pemaparan Prestasi Belajar Siswa yang 
Diajar menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe TPS 
Sebelum mulai menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS, pada awal 
pertemuan guru memberikan tes kemampuan 
awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan 
masing-masing individu. Waktu yang 
diberikan untuk mengerjakan soal yaitu 90 
menit atau 1 kali pertemuan. Berdasarkan 
hasil prestest yang didapat 22 siswa tidak 
tuntas KKM yaitu sebesar 70 untuk kelas XI, 
nilai tertinggi yang diperoleh yaitu sebesar 
100 dan nilai terendah 6.  
Setelah mengetahui kemampuan awal 
siswa pada pertemuan berikutnya yaitu 
tanggal 18 Oktober 2016 guru (peneliti) 
mulai menerapkan model pembelajaran TPS. 
Sesuai dengan RPP, pada awal pertemuan 
guru membuka dengan salam dan doa, 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai, mengajak siswa mengingat 
kembali materi tentang pertidaksamaan 
linear, membagikan LKS dan bahan ajar. 
Kemudian guru memberikan materi singkat 
sesuai dengan materi yang dibahas saat itu 
yaitu program linear. Guru meminta dan 
memberikan waktu kepada siswa untuk 
menyelesaikan dan menjawab soal-soal yang 
ada pada LKS secara individu. Guru 
meminta siswa saling mendiskusikan 
jawaban yang mereka peroleh selanjutnya 
meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan jawaban mereka didepan 
kelompok lain. 
Berdasarkan pengamatan observer, pada 
pertemuan pertama ini siswa masih terlihat 
kurang aktif selama proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS berlangsung. Hal ini 
dikarenakan siswa masih bingung dengan 
langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS, selain itu sebagian 
siswa sudah lupa dengan materi aljabar yang 
diberikan di kelas X. Dari beberapa 
pertemuan yang sudah dilakukan, keadaan 
kelas pada saat pembelajaran sesuai dengan 
yang diharapkan. Siswa terlihat aktif baik 
dalam kegiatan berdiskusi maupun 
presentasi, selain itu siswa mengerjakan soal 
dengan baik. Kesalahan yang sering terjadi 
pada saat siswa mengerjakan soal yaitu 
membuat tabel untuk mendapatkan model 
matematika. 
Setelah model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS ini diterapkan selama 3 pertemuan, 
pada pertemuan selanjutnya dilakukan 
posttest untuk mendapatkan hasil dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS. Dari hasil posttest didapat rata-rata 
kelas sebesar 76,26 yang telah mencapai 
KKM, dengan 27 siswa atau sebesar 79,41% 
siswa tuntas KKM dan 20,59% atau 
sebanyak 7 siswa belum tuntas. Dilihat dari 
peningkatan rata-rata N-gain pretest dan 
posttest berada pada kategori sedang dengan 
rata-rata sebesar 0,4871. 
2. Pemaparan Prestasi Belajar Siswa yang 
Diajar menggunakan Model  
Pembelajaran Kooperatif tipe TAI 
Seperti halnya pada kelompok TPS, 
sebelum diberi perlakuan sesuai dengan 
langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI, pada awal pertemuan 
siswa diberi pretest untuk mengetahui 
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kemampuan masing-masing awal siswa. 
pretest diberikan pada tanggal 15 Oktober 
2016 selama 90 menit (2 × 45 menit). 
Berdasarkan hasil pretest diperoleh rata-rata 
sebesar 60,57 dengan nilai tertinggi yaitu 90 
dan terendah 5. Dari 35 siswa hanya ada 10 
siswa yang tuntas KKM. Pertemuan 
selanjutnya siswa mulai diberi perlakuan 
dengan menerapkan langkah-langkah sesuai 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI. 
Pertemuan pertama dilakukan pada 
tanggal 19 Oktober 2016, proses belajar 
mengajar berlangsung sesuai dengan RPP. 
Diawali dengan salam dan doa, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
memotivasi siswa dan mengkomunikasikan 
langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
tipe TAI. Selanjutnya berdasarkan nilai 
pretest yang didapat sebelumnya guru 
membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang siswa. 
Selanjutnya guru (peneliti) membagikan 
LKS serta bahan ajar kepada siswa, siswa 
diminta untuk memahami bahan ajar dan 
mengerjakan soal formatif dengan 
kemampuannya sendiri selama beberapa 
waktu. Kemudian siswa diminta untuk 
berdiskusi saling mengkoreksi jawaban 
dengan kelompoknya masing-masing, 
sampai dapat menyelesaikan soal formatif 
secara keseluruhan berdasarkan jawaban 
yang telah disepakati anggota kelompok 
masing-masing.  
Selanjutnya perwakilan kelompok 
diminta tampil ke depan kelas untuk 
menjelaskan jawaban yang sudah 
didiskusikan. Guru memberikan penegasan 
jawaban dan materi yang sedang diajarkan 
saat itu yaitu program linear. Kemudian 
siswa diberikan tes akhir yang nantinya akan 
diperiksa jawabannya bersama-sama dan 
skor yang sudah diperoleh akan diakumulasi 
untuk ditentukan kelompok mana yang 
mendapat predikat sebagai kelompok 
terbaik. Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok terbaik kemudian 
memfasilitasi siswa untuk membuat 
rangkuman materi.  
Berdasarkan hasil diskusi guru dan 
observer, pada pertemuan pertama siswa 
masih bingung dengan langkah-langkah pada 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
Selain itu siswa juga belum memiliki 
semangat berkompetisi untuk memperoleh 
penghargaan sebagai kelompok terbaik. 
Untuk pertemuan-pertemuan selanjutnya, 
pembelajaran sudah berlangsung sesuai RPP. 
Siswa dapat menerima materi dan 
mengerjakan soal dengan baik. Setelah 
menerapkan model pembelajaran TAI 
selama 3 pertemuan, selanjutnya guru 
memberikan posttest kepada siswa untuk 
mengetahui perbandingan prestasi belajar 
matematika siswa setelah diterapkannya 
model pembelajaran TAI ini. Berdasarkan 
hasil posttest yang diberikan nilai tertinggi 
siswa sebesar 100 dan nilai terendah yaitu 
25, dengan rata-rata perolehan kelas sebesar 
77,31. Persentase ketuntasan sebesar 88,57% 
tuntas KKM atau sebanyak 31 siswa, 
sedangkan 28,57% atau 4 siswa tidak tuntas 
KKM. Peningkatan nilai rata-rata n-gain 
pretest dan posttest sebesar 0,4595 atau 
berada pada kategori sedang. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu 
uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil Uji 
normalitas pada kelompok TPS maupun 
kelompok TAI mendapatakan populasi 
berdistribusi normal karena memenuhi 
kriteria pengujian yaitu  . Adapun hasil yang 
diperoleh kelompok TPS pretest adalah   dan 
kelompok TPS posttest adalah  , sedangkan 
 Jurnal Magistra, 4 (1), Januari 2017-39 
 
Copyright © 2017, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
kelompok TAI Pretest yaitu   dan kelompok 
TAI Posttest yaitu  . Setelah diketahui bahwa 
populasi berdistribusi normal selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui 
apakah data  memiliki varians yang 
homogen atau tidak. Dari hasil uji 
homogenitas pada data pretest diperoleh 
hasil  dan pada data posttest diperoleh  
sehingga H0 diterima bahwa data nilai 
pretest dan posttest memiliki varians yang 
homogen. 
Setelah dilakukan uji prasyarat dilakukan 
pengujian hipotesis 1 dan 2 menggunakan 
paired sample t-test, untuk mengetahui ada 
atau tidak adanya perbedaan prestasi belajar 
siswa sebelum dan sesudah diajar 
menggunakan model TPS maupun TAI. 
Kriteria pengujian yang digunakan tolak H0 
jika thitung  < ttabel. Berdasarkan pengujian 
hipotesis 1 dan 2 terdapat perbedaan antara 
siswa yang diajar menggunakan model TPS 
dengan perolehan hasil perhitungan yaitu  . 
Dan juga terdapat perbedaan sebelum dan 
sesudah diajar menggunakan model TAI 
dengan perolehan thitung = 9,6047 > 2,0322 
= ttabel. 
 Selanjutnya pengolahan data pretest 
kedua kelas eksperimen dengan 
menggunakan independent sample t-test 
diperoleh ,  hal ini menunjukkan bahwa 
prestasi belajar matematika kedua kelas tidak 
berbeda secara signifikan. Rata-rata kedua 
kelas juga lebih rendah dari KKM yang 
sudah ditentukan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kemampuan awal kedua 
kelas sama. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis 3 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
prestasi belajar matematika antara siswa 
yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan 
tipe TPS. Dari hasil analisis nilai rata-rata 
kedua kelompok didapat thitung berada pada 
daerah penerimaan H0 yaitu   menunjukkan 
bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan prestasi belajar matematika antara 
siswa yang diajar menggunakan model TAI 
dengan tipe TPS. Prestasi belajar matematika 
kelompok siswa yang diajarkan 
menggunakan model TAI lebih baik 
daripada kelompok siswa yang diajar 
menggunakan model TPS. Nilai rata-rata 
yang diperoleh kelompok siswa TAI 
memiliki rata-rata lebih besar yaitu 76,32 
sedangkan kelompok siswa TPS memiliki 
rata-rata 67,23. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  
Indriyani (2011). Hasil penelitiannya yaitu 
hasil belajar peserta didik yang diberi 
pembelajaran dengan model TAI lebih baik 
daripada peserta didik yang diajar 
menggunakan model TPS. Berdasarkan hasil 
rerata marginal diperoleh rerata skor hasil 
belajar matematika pada kelompok TAI 
sebesar 19,98 sedangkan kelompok TPS 
sebesar 17,89. Dari analisis dua jalur 
diperoleh Fhitung = 14,42 > 3,84 = Ftabel 
sehingga hipotesis nol ditolak.  
Berdasarkan analisis hasil observasi baik 
siswa maupun guru, pada kelompok TPS. 
Terlihat pada aspek pairs (berpasangan) 
dimana siswa saling berpasangan untuk 
mendiskusikan jawaban hasil pemikiran 
masing-masing anggota kelompok, 
memperoleh rata-rata terbesar. Sehingga 
pada penelitian ini tahap pairs pada model 
pembelajaran koopertaif tipe TPS berhasil 
dilakukan dengan baik. Walaupun kelompok 
yang terbentuk lebih banyak karena tiap 
kelompok hanya terdiri dari 2 siswa, serta 
ide-ide yang masuk lebih sedikit. Siswa tetap 
dapat melakukan diskusi dan memahami 
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pelajaran dengan baik, dibantu guru yang 
berperan aktif mengawasi jalannya proses 
diskusi.  
Selain itu, kelebihan yang ada pada 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini 
juga terlihat pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Siswa menjadi antusias serta 
bersemangat dalam menerima pembelajaran, 
lebih banyak waktu yang digunakan siswa 
untuk menggunakan kemampuannya dalam 
mengerjakan soal dan hasil belajar yang 
diperoleh siswa lebih optimal.  
 Sedangkan pada kelompok eksperimen 
TAI. Berdasarkan hasil analisis lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa, terlihat 
bahwa pada aspek fact test (tes fakta), 
memperoleh rata-rata yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan aspek yang lain. Siswa 
terlihat lebih bersemangat ketika berdiskusi 
dan saling memeriksa jawaban antar 
kelompok, sehingga keterlibatan guru dalam 
proses pembelajaran dapat diminimalisir. 
Selain itu karena kelompok yang terbentuk 
merupakan kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 5 orang siswa, memudahkan 
bagi guru berfokus pada masing-masing 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan adanya tes individu 
yang dilakukan pada akhir pembelajaran, 
membuat siswa menjadi termotivasi untuk 
mempelajari materi secara tepat dan akurat. 
Berdasarkan analisis lembar observasi, 
aspek kegiatan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI lebih banyak yang 
berjalan maksimal yaitu sebanyak 3 aspek. 
Hal tersebut yang menjadi salah satu faktor, 
TAI lebih baik daripada TPS. Selain itu 
dalam kelompok TAI suasana persaingan 
lebih terasa karena hanya ada sedikit 
kelompok yang terbentuk. Sehingga siswa 
akan termotivasi untuk memperoleh 
penghargaan kelompok sebagai kelompok 
terbaik. Beberapa aspek yang ada pada 
masing-masing model pembelajaran dapat 
terlaksana dengan maksimal, namun ada 
juga yang tidak berjalan dengan maksimal. 
Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing 






Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika siswa sebelum dan sesudah 
diajar menggunakan model pembelajaran 
TPS. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-t 
dengan menggunakan paired sample t-test, 
diperoleh thitung=9,6047 > ttabel=2,0322. 
Begitu pula pada kelompok TAI terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika siswa 
sebelum dan sesudah diajar menggunakan 
model pembelajaran TAI. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji-t diperoleh thitung=8,2693 > 
ttabel=2,0345, dengan kriteria yang digunakan 
tolak H0 jika  thitung > ttabel.  Sedangkan 
berdasarkan uji hipotesis perbedaan rata-rata 
kedua kelas dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan prestasi belajar 
matematika antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dengan tipe TPS siswa 
kelas XI SMA Negeri 3 Merauke. 
Selanjutnya, sesuai dengan kriteria 
efektif yang telah ditetapkan, terlihat bahwa 
model pembelajaran TAI lebih efektif dari 
pembelajaran TPS. Hal ini ditandai oleh 
persentase ketuntasan klasikal siswa yang 
diajar menggunakan TAI mencapai 88,57% 
sedangkan pada kelas dengan penggunaan 
TPS hanya 79,41% (tidak mencapai 
ketuntasan klasikal). Selain itu, ditinjau dari 
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aktivitas siswa yang sesuai pembelajaran 
pada kelompok TAI mencapai 99,24% 
sedangkan pada kelompok TPS hanya 
78,64%. 
Saran 
Sesuai dengan pelaksanaan penelitian 
dan kesimpulan, disarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Guru diharapkan dapat menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
dalam mengajarkan materi program 
linear.  
2. Siswa diharapkan dapat aktif dalam 
berdiskusi dengan teman kelompok 
yang telah ditentukan. 
3. Bagi sekolah, dapat menjadi alternatif 
dalam memilih model pembelajaran 
yang dapat diterapkan pada mata 
pelajaran selain matematika. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 
menggunakan model kooperatif tipe 
TPS maupun TAI pada materi yang 
berbeda ataupun pada jenjang 
pendidikan yang berbeda. 
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